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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis perhitungan
harga pokok produksi pada CV. Cahaya Mulia Meubelindo dengan Job Order
Costing. Bentuk penelitian tugas akhir ini dilakukan dengan cara observasi
yaitu penelitian yang dilakukan langsung ke perusahaan terkait. Penelitian ini
dilaksanakan pada CV. Cahaya Mulia Meubelindo yang ber alamat di JI.

Kampung Kelawi No. 23 Kota Padang.

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perhitungan harga
pokok produksi yang dilakukan oleh CV. Cahaya Mulia Meubelindo
mengalami kesalahan yaitu perusahaan tidak memperhitungkan biaya overhead
pabriknya. Sehingga penulis harus menghitung biaya overhead pabriknya agar
terhindar dari kesalahan dalam menghitung harga pokok produksi dan

penentuan harga jual unit.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha di Indonesia sangat ini saat
pesat.Perkembangan ditandai dengan adanya perubahan-perubahan yang
signifikan terkait aktivitas dalam usaha. Kondisi tersebut akan menuntut semua
pelaku bisnis mempunyai strategi yang diperlukan untuk mampu menghadapi
persaingan pasar yang tinggi demi kelangsungan usaha bisnisnya. Agar dapat
terus berkembang dan bersaing dengan perusahaan lain maka, perusahaan
diharapkan selalu berkomitmen untuk melakukan usaha secara konsisten,
sehingga target yang direncanakan akan tercapai. Karena pada dasarnya
perusahaan yang berorientasi pada laba, pasti akan melakukan usaha untuk
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.

Perusahaan manufaktur ialah perusahaan yang kegiatannya mengolah
bahan baku menjadi barang jadi kemudian menjual barang jadi tersebut (Irfan,
2010). Kegiatan khusus dalam perusahaan manufaktur adalah pengolahan
bahan baku menjadi barang jadi. Kegiatan ini sering disebut proses produksi.

Perbedaan perusahaan manufaktur dengan perusahaan dagang atau
jasa adalah adanya perhitungan harga pokok produksi pada perusahaan
manufaktur sedangkan di perusahaan dagang atau jasa tidak ada.Perusahaan
manufaktur (Kinney, 2011) perlu memperhatikan setiap biaya yang
dikeluarkan di dalam kegiatan produksinya. Dalam menjalankan usahanya,

perusahaan harus mempunyai cara untuk menghitung keuntungan. Untuk



mendapatkan keuntungan, setiap perusahaan harus mengetahui beban ataupun
biaya produksi yang digunakan untuk memproduksi suatu barang. Hal ini
diperlukan untuk mengetahui harga barang persatuan untuk dijual, menghitung
biaya produksi, menghitung biaya bahan baku yang digunakan, jumlah biaya
tenaga kerja dan semua biaya yang masuk hitungan untuk overhead pabrik
(Carter, 2009).

Perhitungan harga pokok produksi (Carter, 2009) berfungsi sebagai
dasar untuk menetapkan harga jual dan laba yang diperoleh dalam periode
akuntansi. Informasi yang dibutuhkan dalam perhitungan harga pokok produksi
yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik. Ketiga komponen tersebut harus diperhitungkan secara tepat agar dapat
menetapkan harga jual yang tepat pula. Harga jual yang tepat juga dapat
menentukan jumlah laba yang diperoleh. Penetepan harga jual dilakukan agar
perusahaan biasa bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain yang
memproduksi produk sejenis dalam kurun waktu yang relatif lama. Kesalahaan
dalam menghitung harga pokok produksi dapat mengakibatkan penentuan
harga jual pada perusahaan menjadi terlalu tinggi atau terlalu rendah.

Terdapat dua metode yang dapat digunakan oleh perusahaan
manufaktur dalam menghitung harga pokok produksinya (Carter, 2009) yaitu
harga pokok pesanan (job order costing) dan harga pokok proses (process
costing). Harga pokok produksi bedasarkan pesanan (Kinney, 2011) digunakan
untuk perusahaan yang memproduksi berbagai produk selama periode tertentu.

Masalah dalam sistem ini adalah dalam hal pencatatan dan pembebanan biaya



akan lebih kompleks pada saat perusahaan menjual berbagai macam produk
atau jasa. Karena produknya bermacam-macam, sebagai konsekuensinya biaya
harus dicatat untuk masing-masing produk atau pekerjaan. Contoh perusahaan
yang menggunakan harga pokok pesanan, seperti perusahaan percetakan,
perusahaan mebel, perusahaan dok kapal, dan lain-lain.

Harga pokok produksi berdasarkan proses digunakan pada perusahaan
yang memproduksi satu jenis produk dalam jumlah besar dan dalam jangka
waktu panjang. Prinsip dasar dari harga pokok produksi berdasarkan proses
adalah mengakumulasikan biaya dari operasi atau departemen tertentu selama
satu periode penuh dan kemudian membaginya dengan jumlah unit yang
diproduksi selama periode tersebut (Kinney, 2011). Secara umum teknik
penghitungan harga pokok produksi tersebut berarti bahwa setiap biaya rata-
rata unit yang ditetapkan untuk unit yang homogen mengalir secara terus
menerus sepanjang proses produksi. Contoh perusahaan yang menggunakan
harga pokok proses adalah perusahaan semen, pupuk, makanan, bumbu masak,
tekstil, dan lain-lain.

CV. Cahaya Mulia Meubelindo yang berdiri pada tahun 2001 adalah
perusahaan yang bergerak dibidang mebel yang ada di daerah Sumatra Barat.
CV. Cahaya Mulia Meubelindo beralamatkan di jalan Kampung Kalawi No. 23
Kel. Lubuk Lintah Kec. Kuranji, Padang, yang dipimpin oleh Bapak
Mulyadiselaku pemilik perusahaan. Perusahaan ini termasuk perusahaan

manufaktur yang mengolah bahan baku menjadi produk jadi dan siap untuk



dijual kepada konsumen atau pembeli. CV. Cahaya Mulia Meubelindo
mempunyai 24 karyawan, dan memiliki luas lahan 100 x 30 m.

CV. Cahaya Mulia Meubelindo memproduksi beraneka ragam mebel,
seperti lemari, tempat tidur, meja makan, kursi tamu dan lain-lainnya. CV.
Cahaya Mulia Meubelindo hanya memproduksi sesuai dengan pesanan
konsumen saja dan memperbolehkan konsumen memesan dengan desain yang
disukainya sendiri. Maka metode perhitungan harga pokok produksi yang
digunakan CV. Cahaya Mulia Meubelindo yaitu metode harga pokok pesanan
(job order costing). CV. Cahaya Mulia Meubelindo menggunakan metode
harga pokok pesanan dari pelanggan.

Berdasarkan wawancaran yang dilakukan oleh penulis pada Bapak
Ujang Selaku orang yang dipercayai untuk mengurus dan memanajemen
perusahaan CV. Cahaya Mulia Meubelindo, dalam memperhitungan harga
pokok produksinya CV. Cahaya Mulia Meubelindo tidak memperhitungkan
biaya overhead pabrik yang dikeluarkannya dalam setiap produksinya, seperti
biaya listrik, biaya bahan penolong, dan biaya-biaya yang timbulkan pada saat
memproduksi. Perusahaan menetapkan laba sebesar 20% dari harga jual.

Maka dari itu perhitungan harga pokok produksi perusahaan tidak sesuai
dengan metode harga pokok pesanan (job order costing) yang berlaku
sebagaimana mestinya. Padahal penetapan harga pokok produksi yang tepat
sangat penting karena manfaat informasi nilai persedian produksi adalah untuk
menentukan harga jual produk serta penentuan harga pokok persedian produk

jadi dan produk dalam proses yang disajikan dalam Laporan Posisi Keuangan.



Oleh sebab itu CV. Cahaya Mulia Meubelindo seharusnya menghitung semua
biaya yang termasuk dalam produksi mebel, dari pembelian bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabriknya.

Dari uraian yang telah dipaparkan diatas, maka dalam penyusunan Tugas

Akhir ini mengambil judul “ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK

PRODUKSI DENGAN METODE JOB ORDER COSTING PADA CV.

CAHAYA MULIA MEUBELINDO”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perbedaan perhitungan harga pokok produksi job order costing
yang dilakukan oleh CV. Cahaya Mulia Meubelindo dengan perhitungan
yang dilakukan oleh penulis?

2. Bagaimana bentuk laporan harga pokok produksi dari CV. Cahaya Mulia

Meubelindo sesuai kaidah akuntansi yang berlaku.

. Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai adalah:

1. Mengetahui perbedaan perhitungan harga pokok produksi berdasarkan
pesanan (job order costing) lemari pakaian tiga pintu pada CV. Cahaya
Mulia Meubelindo.

2. Mengetahui bentuk laporan harga pokok produksi dari CV. Cahaya Mulia

Meubelindo.



D. Manfaat Penulisan

1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan penulis mengenai akutansi
biaya spesifiknya harga pokok produksi.

2. Bagi Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan CV. Cahaya Mulia Meubelindo
dapat menjadikan ini sebagai referensi dalam membuat laporan harga pokok
produksi berdasarkan pesanan untuk mengetahui biaya-biaya yang
dikeluarkan dalam proses produksi.

3. Bagi Akademik
Penulisan ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi pembaca dalam
menambah pengetahuan dan menjadi bahan pertimbangan yang
berhubungan dengan penetuan harga pokok produk dengan menggunakan

metode harga pokok pesanan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya
tentang analisis perhitungan harga pokok produksi yang telah dilakukan oleh

CV. Cahaya Mulia Meubelindo, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Perusahaan belum melakukan perhitungan harga pokok produksi
berdasarkan pesanan (job order costing) secara lengkap, terperinci, dan
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum.

2. CV. Cahaya Mulia Meubelindo menggunakan metode harga pokok pesanan
dalam pengumpulan harga pokok produksinya. Perhitungan harga pokok
produksi lemari pakaian tiga pintu dari proses penggunaan bahan baku,
pengolahan bahan baku, penyelesaian bahan baku menjadi barang jadi
hingga barang siap untuk dijual memiliki biaya-biaya yang harus dihitung.
Dalam laporan harga pokok produksi CV. Cahaya Mulia Meubelindo hanya
mengelompokkan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
Perhitungan harga pokok produksi 1 unit lemari pakaian tiga pintu untuk
biaya bahan baku langsung sebesar Rp.1.25.000 dan biaya tenaga kerja
langsung sebesar Rp.975.000. Jumlah biaya pokok produksi pesanan sebesar
Rp.2.100.00 yaitu diperoleh dari penjumlahan biaya bahan baku langsung

dengan biaya tenaga kerja langsung.
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3. Perhitungan biaya produksi yang dilakukan dengan menggunakan metode
harga pokok produksi berdasarkan pesanan pada CV. Cahaya Mulia
Meubelindo adalah menghitung semua biaya yang dikeluarkan dalam proses
produksi. Biaya yang dihitung yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik. Hasil dari perhitungan harga pokok
produksi dengan menggunakan metode harga pokok pesanan yaitu untuk
biaya bahan baku langsung sebesar Rp.1.125.000 dan biaya tenaga kerja
langsung sebesar Rp.975.000 serta biaya overhead pabrik sebesar
Rp.795.795. Jumlah biaya produksi pesanan sebesar Rp.2.895.795 yaitu
diperoleh dari penjumlahan biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan, penulis memberikan beberapa saran
yang dapat dipertimbangkan untuk perusahaan yaitu :

1. CV. Cahaya Mulia Meubelindo sebaiknya melakukan perhitungan biaya
yang lebih rinci dan akurat agar menghasilkan penentuan harga pokok
produksi yang lebih baik.

2. CV. Cahaya Mulia Meubelindo hendaknya melakukan pencatatan harga
pokok produksi berdasarkan pesanan. Karena hal ini sangat bermannfaat
dalam pengambilan keputusan pada perusahaan. Metode job order costing
perlu diterapkan karena biaya-biaya yang dikeluarkan pesanan berbeda-
beda. Dengan menerapkan metode ini, perusahaan dapat menentukan harga

pokok produksi dan harga jual dengan tepat.



56

3. Perhitungan harga jual yang tepat, akan memberikan informasi akutansi
yang tepat pula. Sehingga perusahaan dapat menyusun laporan keungan
dengan benar. Oleh sebab itu, perusahaan harus mencatat setiap pengeluaran
biaya-biaya dalam proses produksi sebagai dasar perhitungan harga pokok
produksi dan penyusunan laporan keuangan untuk memperoleh informasi
keuangan yang akurat.

4. Untuk perhitungan biaya overhead pabrik dibebankan untuk pesanan
selanjutnya, perusahaan dapat membuat anggaran BOP berdasarkan BOP
sesungguhnya yang terpakai pada pesanan lemari pakaian tiga pintu yang

telah dibahas oleh penulis dalam bab 4 diatas.
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